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PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM MEMBANTU
KESEJAHTERAAN KELUARGA

EKy Yulseva Anggraini & Kadeni

sevaanggraini@yahoo.com ; denikdk@gmail.com

STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Ibu berperan paling dominan dalam keluarga, tidak hanya mengurus
keluarga dan aktivitas rumah tangga tapi juga membantu perekonomian keluarga.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kauman Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar.
Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subyek penelitian sebagai pengurus rumah tangga dan juga berperan besar
dalam membantu kesejahteraan keluarga dengan bekerja. Dengan kondisi sosial
ekonomi yang meningkat, mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
berupa sandang, pangan, papan, keschatan, kebutuhan pendidikan anak dan
menabung. Pembagian waktu antara pekerjaan dan mengurus keluarga serta masalah
ekonomi yang menghambat dan dukungan keluarga yang mampu mendorong ibu
rumah tangga tetap bekerja membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Kata Kunci : peran, kesejahteraan keluarga

Abstract : Mother played the most dominant role in the family, not only taking care of
family and household activities but also helping the family's economy. This research
was conducted in Kelurahan Kauman Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar. Data
analysis techniques using qualitative analysis. The results showed that the subject of
research as a housekeeper and also plays a major role in helping the welfare of the
family with work. With increasing socio-economic conditions, they can meet the daily
needs of clothing, food, shelter, health, educational needs of children and saving
money. The division of time between work and family care as well as impeding
economic problems and the support of families who are able to encourage working
housewives to help improve family welfare.

Key Words : role, family welfare

PENDAHULUAN

Kehadiran wanita dalam dunia kerja
juga memberikan kontribusi yang besar ter-
hadap ekonomi keluarga. Jumlah pekerja wa-
nita akan semakin meningkat, partisipasi ter-
hadap pekerjaan tersebut akan mempenga-
ruhi kesejahteraan perempuan itu sendiri dan
juga kesejahteraan keluarga tersebut. Perem-
puan yang bekerja akan menambah peng-
hasilan keluarga yang secara otomatis mam-
pu meningkatkan gizi dan kualitas keluarga
tersebut. Keadaan tersebut membuat perem-
puan memiliki dua peran sekaligus, yakni
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bertugas mengurus rumah tangga dan bekerja
di luar rumah.

Durheim (Ollenburger dan Moore,
1996:7) membicarakan perempuan dalam dua
konteks sempit konteks positif perkawinan
dan keluarga. Perempuan memenuhi peran-
peran tradisional yang fungsional terhadap
keluarga. Kedua, dalam konteks negatif bu-
nuh diri/ perceraian.

Melihat difinisi ekonomi secara utuh
(Rosyidi, 2009:7) mendefisinikan sebagai
berikut : “ilmu ekonomi adalah salah satu ca-
bang pengetahuan yang berdaya upaya untuk
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memberikan pengetahuan dan pengertian ten-
tang gejala-gejala masyarakat yang timbul
karena perbuatan manusia dalam usahanya
untuk memenuhi kebutuhan atau untuk men-
capai kemakmuran”. Manusia selain mempu-
nyai kebutuhan juga mempunyai keinginan
yang mana membedakannya bahwa konsep
kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus
terpenuhi di dalam kehidupan manusia yang
bersifat lahiriah seperti makan, minum, san-
dang pangan, namun berbeda dengan konsep
keinginan yaitu sesuatu yang tidak harus di-
penuhi namun menjadi harapan untuk dimi-
liki dalam kehidupan seseorang. Pendapatan
seseorang juga terkait dengan ukuran eko-
nomi seseorang dimana dengan pendapatan
yang besar akan menuju kepada kekayaan
dan akses terhadap pemenuhan tingkatan ke-
butuhan akan semakin besar. Pengelompokan
sosial selalu terdapat di dalam sebuah masya-
rakat dimanapun masyarakat itu berada, artinya
setiap masyarakat selalu terdiri dari tingkatan
atau pelapisan-pelapisan di dalam struktur
masyarakat tersebut yang didasarkan atas
adanya sesuatu yang dihargai dimasyarakat.
Sesuatu yang dihargai di dalam masyarakat
tersebut itulah yang tentunya sebagai sebab
timbulnya sistem yang berlapis-lapis di da-
lam masyarakat.

Bahwa bentuk-bentuk dasar di da-
lam lapisan masyarakat tersebut menurut
Surbakti (2004:144) “yang dimaksud status
ekonomi ialah kedudukan seseorang di dalam
pelapisan masyarakat berdasarkan pemilikan
kekayaan”. Pemilikan kekayaan di dalam
masyarakat sebagai dasar di dalam menen-
tukan tinggi rendahnya status ekonomi indi-
vidu di dalam masyarakat. Unsur-unsur yang
dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam
melihat pemilikan kekayaan seseorang indi-
vidu di dalam masyarakat, walaupun berkait
dengan konsep status sosial lainnya dapat
dijadikan indikator di dalam melihat status

ekonomi seseorang di dalam masyarakat.
Berbagai peranan yang terdapat dalam ke-
luarga adalah ayah sebagai suami dari istri
dan anak-anak, berperan sebagai pencari naf-
kah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa
aman, sebagai kepala keluarga, anggota dari
kelompok sosialnya serta sebagai anggota
masyarakat dari lingkungannya. Sebagai istri
dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai
peranan untuk mengurus rumah tangga, pe-
ngasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung
dan salah satu kelompok dari peranan sosial-
nya serta sebagai anggota masyarakat dari
lingkungannya, disamping itu juga ibu dapat
berperan sebagai pencari naftkah tambahan
dalam keluarganya. Anak-anak melaksanakan
peranan psikosial sesuai dengan tingkat per-
kembangannya baik fisik, mental, sosial dan
spiritual.

Struktur sosial dalam peradaban
manusia sejatinya dibangun dari lembaga so-
sial terkecil yang disebut sebagai keluarga.
Satuan ini terdiri dari bapak, ibu dan anak.
Keluarga merupakan sistem sosial yang di-
namis yang memiliki peran khusus di segenap
institusi sosial lainnya. Kekuasaan seorang
bapak terhadap keluarga menjadikannya se-
bagai pemerintahan kecil yang mendukung
pemerintahan besar. Keluarga adalah unit bu-
daya, melalui pendidikan dan pengajaran anak-
anaknya, ia wariskan tradisi dan seni para
pendahulunya. Keluarga sebagai unit moral
yang mengajarkan pada anggota keluarga
bahwa kerjasama dan prinsip kedisiplinan
merupakan fondasi spiritualitas masyarakat.
Hancurnya bangunan keluarga, tempat dimana
kedua orangtua dan anak-anaknya hidup ber-
sama telah melahirkan ragam keluarga yang
baru. Komunikasi yang terjadi antara anggota
keluarga yang satu dengan yang lainnya ber-
beda, tergantung pada kepekaan tiap-tiap ke-
luarga dan hubungan diantara anggota ke-
luarga tersebut.
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Peran adalah seperangkat tingkah
laku yang diharapkan oleh orang lain terha-
dap kedudukan dalam suatu sistem. Sistem
membutuhkan sentuhan atau tindakan se-
seorang yang dapat mengelola, menjaga, me-
rubah dan memperbaiki suatu sistem. Suatu
sistem membutuhkan peran dari seseorang.
Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik
dari dalam maupun dari luar bersifat stabil
(Ali: 2002). Jadi ibu rumah tangga merupa-
kan istilah yang digunakan untuk menggam-
barkan seorang wanita yang telah menikah
serta menjalankan pekerjaan rumah, merawat
anak, memasak, membersihkan rumah dan
tidak bekerja diluar rumah. Seorang ibu
rumah tangga sebagai wanita menikah yang
bertanggung jawab.

Keluarga sejahtera adalah keluarga
yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hi-
dup spiritual dan matrial yang layak, bertag-
wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras dan seimbang
antar anggota keluarga dengan masyarakat
dan lingkungan (BKKBN, 1995:2). Menurut
(Mongid, 1995:10) kesejahteraan keluarga
adalah suatu kondisi keluarga dimana terpe-
nuhi semua kebutuhan metril, mental spiritual
dan sosial yang memungkinkan keluarga da-
pat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya
serta memungkinkan anak-anak tumbuh kem-
bang dan memperoleh perlindungan yang di-
perlukan untuk membentuk sikap mental dan
kepribadian yang matang sebagai sumber da-
yamanusia yang berkualitas.

Pengukuran kesejahteraan sering
menggunakan pembagian kesejahteraan ke-
dalam dua bagian yaitu kesejahteraan subyektif
dan obyektif. Kesejahteraan secara obyektif
dan subyektif dapat diberikan pagi tingkat in-
dividu, keluarga dan masyarakat. Pada ting-
kat individu perasaan bahagia atau sedih, ke-
damaian atau kecemasan jiwa dan kepuasan

atau ketidakpuasan merupakan indikator su-
byektif dari kualitas hidup. Pengukuran kese-
jahteraan bersifat subyektif manakala ber-
kaitan dengan aspek psikologis yaitu diukur
dari kebahagiaan dan kepuasan. Mengukur
kesejahteraan secara obyektif menggunakan
patokan tertentu yang relatif baku seperti
menggunakan pendapatan yang akan diper-
bandingkan dengan nilai kecukupan atau ke-
butuhan fisik minimum dengan memperkirakan
tingkat kebutuhan fisik untuk semua orang
hidup layak, ukuran yang sering digunakan
adalah kepemilikan uang, tanah dan aset.

METODE

Pada penelitian ini digunakan pen-
dekatan kualitatif karena peneliti ingin me-
mahami masalah sosial yang terjadi di ma-
syarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Moleong (2008:6) dalam bukunya Metodelogi
Penelitian Kualitatif mengemukakan bahwa
pendekatan kualitatif merupakan pendekatan
yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek pene-
litian secara holistik dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah. Adapun jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah etnografi. Menurut Spradley (2007:
12) dalam bukunya Metode Etnografi men-
jelaskan bahwa penelitian etnografi merupa-
kan upaya untuk mendeskripsikan kebudayaan
dari obyek yang diteliti, kebudayaan yang
implisit maupun eksplisit yang terungkap
melalui perkataan, baik dalam komentar se-
derhana maupun dalam wawancara panjang,
karena kebanyakan budaya dituliskan dalam
bentuk linguistik. Kehadiran peneliti di la-
pangan merupakan hal yang sangat penting
dalam penelitian kualitatif.

Penentuan lokasi merupakan hal yang
sangat penting yang menjadi salah satu unsur
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utama dalam sebuah penelitian. Ketepatan
dalam memilih lokasi penelitian akan mem-
permudah peneliti untuk mencari dan me-
ngumpulkan data. Di dalam penelitian ini,
peneliti membagi teknik penelitian menjadi
dua jenis yang pertama teknik pengumpulan
data dan yang kedua adalah teknik analisis
data. Dengan menggunakan kedua jenis tek-
nik tersebut, seorang peneliti akan mendapat
data yang akurat sebagaimana yang di ke-
hendaki.

Dalam penelitian ini peneliti akan
mengumpulkan informasi-informasi yang ber-
hubungan dengan ibu rumah tangga yang be-
kerja seperti halnya foto-foto narasumber saat
beraktivitas, dan lain sebagainya yang memiliki
keterkaitan dengan fokus penelitian. Tujuan
penggunaan teknik triangulasi adalah untuk
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
temuan data dari lokasi penelitian. Dalam pe-
nelitian ini peneliti akan menggabungkan
teknik observasi partisipan, teknik wawan-
cara mendalam, dan teknik dokumentasi gu-
namendapatkan data yang diharapkan.

Terkait dengan pernyataan diatas
maka dalam penelitian ini analisis data kua-
litatif yang digunkan adalah model Miles dan
Huberman Menurut Miles dan Huberman
(Prastowo, 2014:242-250) untuk mengana-
lisis data kualitatif terdapat tiga proses yaitu
Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan
Kesimpulan (Verifikasi). Moleong (2009:127-
148) menjelaskan secara umum tahapan pe-
nelitian terdapat tiga kegiatan antara lain
yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan la-
pangan, serta tahap analisis data yaitu Tahap
Pra-lapangan, Tahap Pekerjaan Lapangan,
Tahap Analisis Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Di Kecamatan Kepanjenkidul ada 7
kelurahan yang secara administratif memben-

tuk pemerintahan Kecamatan Kepanjenkidul
yaitu Kelurahan Kepanjenkidul, Kepanjenlor,
Kauman, Bendo, Tanggung, Sentul dan
Ngadirejo. Masyarakat Kelurahan Kauman
merupakan masyarakat perkotaan yang se-
bagian besar para suami bekerja sebagai swasta.
Masyarakat Kelurahan Kauman, tidak hanya
bekerja sebagai swasta tetapi ada juga yang
bekerja sebagai PNS dan pedagang. Sesuai
dengan permasalahan ini penghasilan masya-
rakat yang menjadi pedagang tiap bulan hanya
mencapai Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.500.000,-.
Bahwa penghasilan suami mereka tidak men-
cukupi untuk kebutuhan sehari-hari. Sehingga
mereka memutuskan untuk bekerja meskipun
bekerjanya mereka dirumah agar menambah
penghasilan untuk keluarga mereka. Setelah
bekerja, mereka mendapatkan penghasilan
tambahan rata-rata Rp.50.000,- sampai de-
ngan Rp.70.000,- setiap harinya. Dari tam-
bahan penghasilan yang mereka peroleh, me-
reka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
untuk keluarganya. Bahkan mereka bisa me-
nyisihkan penghasilan mereka untuk ditabung.
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan
bahwa kondisi tingkat ekonomi keluarga ibu-
ibu rumah tangga meningkat setelah mereka
bekerja. Hal ini dibuktikan dengan adanya
tambahan penghasilan keluarga mereka yang
mereka gunakan untuk membeli barang elek-
tronik seperti televisi dan perlengkapan ru-
mah tangga lainnya yang sebelumnya belum
mereka miliki.

Menjalankan peranannya sebagai ibu
rumah tangga dengan mengurus anak dan
suami, mengerjakan pekerjaan rumah dan juga
membantu menambah penghasilan keluarga
dengan bekerja setelah semua pekerjaan ru-
mah mereka terselesaikan. Peran ibu rumah
tangga bekerja adalah menjalankan apa yang
sudah menjadi kewajibannya yaitu sebagai
ibu rumah tangga yakni menyelesaikan semua
pekerjaan rumah baru kemudian bisamelakukan
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pekerjaan yang lainnya diluar pekerjaan ru-
mah tangga. Sehingga kodrat seorang wanita
yang sudah memiliki rumah tangga tetap
dijalankan karena seorang ibu yang bekerja
adalah keinginan seorang ibu yang mau mem-
bantu meringankan biaya dan beban hidup
keluarganya, mengingat kebutuhan hidup
yang terus meningkat sehingga ibu rumah
tangga ini bekerja demi mendapatkan uang
dan menambah penghasilan yang didapat
suaminya. Dalam menjalankan peran sebagai
ibu rumah tangga dan juga bekerja, mereka
memiliki kendala yaitu kendala waktu dan
anak. Peran ibu rumah tangga dan juga be-
kerja yang disandang Para Ibu Rumah Tang-
ga harus bisa dilaksanakan secara seimbang
sesuai dengan tugas dan kewajibannya. Se-
hingga peran Ibu Rumah Tangga tidak di-
anggap sesuatu yang kecil karena Ibu Rumah
Tangga ini memiliki berbagai peran yang
penting untuk suami, anak dan keluarga. Ten-
tunya ekonomi untuk mewujudkan kesejah-
teran keluarga. Mereka harus bisa membagi
waktu untuk memperhatikan keluarga, me-
ngurus rumah tangga dan juga bekerja untuk
menambah penghasilan keluarga.

Dari ketujuh subyek penelitian, bisa
dikatakan keluarga mereka sudah sejahtera
karena mereka dapat memenuhi kebutuhan
papan, sandang dan pangan sehari-hari serta
mereka dapat memenuhi segala kebutuhan
keluarga. Hal ini sesuai dengan pernyataan
dari Mondid (1995:10) bahwa kesejahteraan
keluarga adalah kondisi dinamis keluarga di-
mana terpenuhi semua kebutuhan fisik ma-
teril, mental spiritual dan sosial yang me-
mungkinkan keluarga dapat hidup wajar se-
suai dengan lingkungannya serta memung-
kinkan anak-anak tumbuh kembang dan
memperoleh perlindungan yang diperlukan
untuk membentuk sikap mental dan kepri-
badian yang matang sebagai sumber daya
manusia yang berkualitas. Seperti yang dila-

kukan ketujuh ibu-ibu nara sumber, mereka
juga melakukan rekreasi jika di sekitar ling-
kungan mengadakan acara rekreasi.

Menurut Pujosuwarno (1994:21)
pakaian dan rumah merupakan sarana untuk
mewujudkan pemenuhan kebutuhan sosial
psikologis keluarga dan anggotanya. Dari pen-
dapat ahli diatas, sama seperti yang dikatakan
oleh narasumber yang sudah mempunyai ru-
mah sendiri meskipun kecil yang penting
tidak kehujanan dan kepanasan dan kadang-
kadang jika membutuhkan sesuatu baru mem-
belinya jika ada uang. Kualitas dan kuantitas
dalam pemilihan sandang dan papan akan
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan ke-
luarga. Kondisi pemenuhan sandang dan pa-
pan pada subyek penelitian telah terpenuhi
dengan baik. Mereka mempunyai rumah yang
baik dan nyaman untuk ditempati. Untuk san-
dang dari seluruh narasumber telah tercukupi
dengan baik pula, mereka membeli pakaian
setiap tahunnya sekali menjelang idul fitri.

Pemenuhan kebutuhan hidup keluarga
sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan
untuk memperoleh pendapatan guna meme-
nuhi berbagai kebutuhan sehari-hari. Dari peng-
hasilan mereka bekerja yang mereka lakukan
setelah semua pekerjaan rumah selesai se-
perti yang dikatakan oleh narasumber yang’
mengerjakan pesanan jahitannya sampai ma-
lam hari dan yang beliau lakukan juga untuk
mencukupi kebutuhan keluarga. Menurut
Poerwadarminto (2002:228) pendapatan adalah
hasil pencarian atau perolehan dari usaha dan
bekerja. Pendapatan merupakan jumlah peng-
hasilan yang diterima seorang baik berupa
uang atau barang yang merupakan hasil kerja
atau usaha. Menurut Kuswardinah (2007:63)
pencapaian ketahanan pangan dapat dilihat
dari ketersediaan pangan, konsumsi gizi dan
status gizi. Untuk makan sehari-hari ketujuh
nara sumber sudah mencukupi dengan 3x
sehari sama seperti yang diungkapkan oleh
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narasumber biaya yang dibutuhkan untuk pe-
menuhan kebutuhan pangan sehari-hari sekitar
Rp.20.000,- sampai dengan Rp. 25.000,-.

Ukuran taraf pemenuhan kebutuhan
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kebutuhan
dasar, kebutuhan sosial psikologis dan kebu-
tuhan pengembangan (Soekanto, 2004:36).
Pernyataan diatas dipertegas oleh apa yang
dikatakan beberapa narasumber keluarga se-
jahtera itu yang tercukupi makan setiap hari,
mempunyai rumah, mempunyai pekerjaan,
pakaian tercukupi dan anak-anak bisa sekolah.
Pendapatan dari pekerjaan suami mereka tidak
mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari ke-
luarga sehingga mereka turut serta mencari
tambahan pendapatan dengan bekerja. Ke-
butuhan yang semakin bertambah banyak se-
tiap harinya dan pendapatan mereka yang ti-
dak selalu baik setiap harinya menjadikan
penghasilan keluarga sebagai faktor peng-
hambat kesejahteraan. Bekerjanya seorang
ibu berarti menambah perannya sebagai pe-
rempuan, peran ganda ini harus dengan pen-
disiplinan waktu yang baik. Seorang ibu yang
bekerja harus lebih bijak dalam membagi
tugas-tugasnya dan menjaga keharmonisan
dalam keluarga. Sama yang seperti yang di-
ungkapkan oleh seorang narasumber ibu I,
meskipun untuk menjalankan tugas ganda,
sebagai ibu rumah tangga dan juga bekerja,
supaya bisa berjalan dengan baik, ya harus
pintar-pintar mengatur waktu dan tidak me-
ngurangi perhatian kepada anak dan suami.
Pernyataan beberapa narasumber di atas di-
dukung oleh pendapat Strober (1980:27) ter-
dapatnya beberapa strategi yang potensial
ataupun kombinasi strategi yang dapat digu-
nakan oleh wanita yang bekerja di luar rumah
untuk menggunakan waktunya secara eko-
nomis.

Biaya hidup yang semakin tinggi,
membuat ibu rumah tangga bekerja untuk
membantu memenuhi kebutuhan keluarga

dengan cara mereka harus lebih pandai da-
lam mengatur waktu untuk bekerja dan me-
ngurus rumah. Tidak jarang juga ibu rumah
tangga merelakan waktu istirahat untuk be-
kerja dan mengesampingkan urusan mereka
sendiri demi melakukan tugas mereka se-
bagai ibu rumah tangga.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Kelurahan Kauman Kecamatan
Kepanjenkidul Kota Blitar kesimpulannya
adalah sebagai berikut : 1) Tingkat sosial eko-
nomi ibu-ibu rumah tangga di kelurahan
Kauman meningkat setelah mereka bekerja
dengan tujuan terpenuhinya kebutuhan hidup
sehari-hari dan mereka juga dapat membeli
perabot rumah tangga dengan hasil menabung
tanpa harus menyusahkan suami. 2) Peran
ibu-ibu membantu ekonomi keluarga dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari
dilakukan dengan bekerja seperti berdagang
dan menjahit untuk menambah penghasilan
keluarga. Mendampingi anak dalam pendidikan
keluarga seperti mengajarkan pendidikan
agama, norma-norma sosial, sopan santun dan
kedisiplinan bagi anak. Menyisihkan peng-
hasilan mereka untuk ditabung guna keper-
luan yang tidak terencana. 3) Faktor peng-
hambat dan pendorong dalam pemenuhan
kebutuhan keluarga dalam penelitian ini yaitu
faktor penghasilan. Narasumber penelitian
sebagai ibu rumah tangga yang juga bekerja
membuat mereka kurang memperhatikan dan
memberikan kasih sayang kepada anak dan
suami sepenuhnya. 4) Upaya ibu rumah tang-
ga dalam mengatasi hambatan dalam bekerja
adalah dengan merelakan waktu untuk ber-
istirahat untuk bekerja supaya semua peker-
jaan bisa berjalan dengan bersamaan dan tidak
mengganggu tugas mereka sebagai ibu rumah
tangga yang berkewajiban untuk mengurus
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anak dan suami.

Ibu rumah tangga sebaiknya tetap
mengutamakan pemenuhan kebutuhan ke-
luarga dan berusaha membagi waktu untuk
keluarga serta mengoptimalkan kemampuan
diri untuk mendidik dan membesarkan anak.
Berusaha secara rutin meyisihkan sebagian
pendapatan untuk ditabung guna keperluan
mendadak.
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